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A. Pendahuluan

Abstract:

Pendidikan adalah salah satu pondasi yang wajib ditempuh dan
dilakukan oleh seorang manusia dalam hdiupnya. Dalam
keberlangsungan  pendidikan,  kurikulum  dibutuhkan  untuk
merepresentasikan visi dan misi yang diusung dalam pendidikan
tersebut. Salah satu kurikulum yang saat ini dan sedang digunakan
oleh berbegai sekolah di Indonesia dalah kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka sesuai dengan namanya merupakan satu set
perangkat pendidikan yang memberikan kebebasan kepada pendidik
dan peserta didik untuk mengekspresikan ide, metode, tata cara,
proses mempelajari sebuah bidang studi tertentu. Kurikulum
merdeka memberikan ruang gerak yang tiada batas kepada pendidik
dan peserta didik, asalkan gerak-gerik tersebut terarah dan
berdampak positif. Perlunya aktualisasi kurikulum merdeka kepada
semua lembaga pendidikan akan menambah pengetahuan,
kematangan pemahaman, dan kesiapan masing-masing lembaga
pendidikan untuk mengimplemntasikan kurikulum merdeka tersebut.
Aktualisasi adalah proses individu untuk mengembangkan potensi
diri secara maksimal untuk mencapai tujuan hidup yang bermakna.
Tulisan ini memaparkan proses aktualisasi yang dilakukan oleh para
pendidik terhadap pendidik lain, khususnya di dalam aktivititas
pengabdian masyarakat yang secara spesifik dilakukan di SMP
Tanwirul  Sidoarjo. Persamaan persepsi dan persamaan
pengetahuan terhadap kurikulum merdeka akan mengembangkan
kemampuan aktualisasi di SMP Tanwirul Sidoarjo. Semakin besar
kemampuan aktualisasi yang dimiliki oleh seorang pendidik maka
akan semakin besar pula kemampuan peserta didik di dalam
memahami  pembelajaran yang disajikan pendidik  dengan
menggunakan konsep yang diusung oleh kurikulum merdeka.

Pendidikan merupakan salah satu pilar
utama dalam pembangunan suatu negara.
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang
optimal, pengembangan kurikulum yang baik
menjadi sangat penting. Di Indonesia,
Kurikulum Merdeka telah diperkenalkan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Kebijakan ini
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mengusung pendekatan yang berbeda dalam
penyusunan kurikulum dengan fokus pada
pemberdayaan siswa dan pengembangan
keterampilan abad ke-21.

Dalam rangka mengkaji kebijakan
ini, analisis yang berbasis kajian teori
menjadi sangat relevan untuk memahami
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perumusan, implementasi, dan dampak
Kurikulum Merdeka terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran.  Beberapa  ahli
pendidikan telah memberikan pandangan
mereka terkait Kurikulum Merdeka dan
pentingnya menganalisis kebijakan ini dari
perspektif kajian teori. Menurut Darmawan
dan Winataputra (2020), Kurikulum Merdeka
berusaha untuk memperkuat kemandirian
siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan menekankan
pemberdayaan dan pengembangan
keterampilan abad ke-21. Selain itu, menurut
pendapat Riyanto (2019), Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk membebaskan
siswa dari belenggu kurikulum yang) terlalu
teoritis dan mempromosikan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Penulisan artikel ini menjadi penting
karena adanya kebutuhan akan pemahaman
yang mendalam tentang Kurikulum Merdeka
dalam perspektif kajian teori. Dalam konteks
implementasi kebijakan
pemahaman teoritis dapat
landasan yang kuat untuk evaluasi dan
pengembangan kebijakan yang lebih efektif.
Dengan melakukan analisis kebijakan
Kurikulum Merdeka berdasarkan kajian teori,

pendidikan,
memberikan

penulisan ini akan memberikan kontribusi
penting bagi pemangku kepentingan
pendidikan, pemerintah, serta praktisi dan
akademisi di bidang pendidikan.

Penulisan ini mengangkat
permasalahan yang wurgensi di bidang
pendidikan yakni kurang pemahaman dan
persamaan konsep serta pengetahuan aktual
terhadap kurikulum merdeka yang berlaku di
Indonesia. Kurikulum merdeka merupakan
salah satu produk pengembangan dari
kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum

2013. Kurikulum merdeka hadir sebagai
bentuk pengembangan di saat pandemi
Covid melanda Indonesia. Aksi pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh
sekelompok pendidik tingkat Universitas
atau biasa disebut dosen merupakan salah
satu aksi penting yang membawa dampak
positif bagi banyak orang. Pengabdian
masyarakat tersebut dilakukan di SMP
Tanwirul Sidoarjo yang merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang ingin
berkembang ke arah yang lebih baik dan
lebih maju.

Melalui penulisan ini, diharapkan
dan
serta

pembaca dapat menambah
mengembangan pengetahuan
wawasannya terhadap Kurikulum Merdeka .
Kurikulum merdeka dipandang sebagai
kebijakan pendidikan dalam perspektif
kajian teori. Selain itu, hasil penulisan ini
merupakan bentuk paparan narasi dan
deksriptif tentang aktualisasi kurikululm
merdeka pada salah satu lembaga
pendidikan yakni SMP Tanwirul Sidaorjo
sebagai salah satu tempat aksi pengabdian
masyarakat. Melalui tulisan ini, diharapkan
pengembangan  mengenai aktualisasi
pendidik terhadap kurikulum merdeka tetap
berkembangn hingga mencapai optimalisasi
yang sempurna. Optimalisasi yang sempurna
akan membawa keuntungan tersendiri bagi
lembaga pendidikan, pendidik, serta peserta
didik yang bernaung di dalamnya.

B. Metode

Penulisan ini akan menggunakan
metode
analisis

kajian teori untuk melakukan
kebijakan Kurikulum Merdeka
dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Metode kajian teori
digunakan  untuk
menganalisis kebijakan kurikulum secara

memahami dan
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menyeluruh  melalui  tinjauan literatur,
dokumen kebijakan, serta pendapat para ahli
dan praktisi terkait. Langkah pertama dalam
metode ini adalah mengumpulkan literatur
dan dokumen terkait kebijakan Kurikulum
Merdeka, seperti peraturan pemerintah,
kebijakan pendidikan, jurnal ilmiah, buku,
dan publikasi terkait. Kemudian, dilakukan
tinjauan dan analisis mendalam terhadap
materi yang terkandung dalam literatur
tersebut, terutama terkait dengan konsep,
prinsip, tujuan, strategi, dan implementasi
Kurikulum Merdeka. Metode penulisan ini
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akan memberikan pemahaman yang
mendalam tentang kebijakan Kurikulum
Merdeka serta dampaknya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah. Dengan memadukan analisis
teoritis dan data empiris, artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi  pengembangan
kebijakan pendidikan di Indonesia.
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Gambar 1. Konsep Kurikulum Merdeka

C. Hasil

Berdasarkan paparan pada bagian
belakang, maka penulisan ini
menghasilkan beberapa paparan. Paparan-
paparan tersebut akan disajikan melalui dua

latar
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cara. Pertama melalui tabel yang berisi hasil
observasi aktualisasi terhadap pendidik di
SMP Tanwirul Sidoarjo. Kedua, paparan
dalam bentuk kalimat dan paragraf yang
dideksripsikan dan dinaraikan secara detail
dan sesuai konteks.
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Tabel 1. Lendala dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di SMP Tanwirul Sidoarjo

No. Kendala
1. Konsep Dasar Kurikulum Merdeka yang masih simpang-siur.
2. Pemahaman yang beragam terhadap kurikulum merdeka.
3 Minimnya kreativitas di dalam memberikan tugas, kuis, proyek, dan
’ penilaian kepada peserta didik.
4 Kebingungan di dalam menerapkan multidisiplin dan interdisiplin berbagai
’ bidang studi.

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
dihadapkan pada faktor pendukung dan
hambatan  yang dapat memengaruhi
keberhasilan  pelaksanaannya.  Beberapa
faktor pendukung yang dapat memfasilitasi
implementasi Kurikulum Merdeka antara
lain:

1. Dukungan Kebijakan: Adanya dukungan
kebijakan  dari  pemerintah  dan
kementerian terkait dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka dapat menjadi faktor
pendukung yang signifikan. Hal ini
mencakup alokasi sumber daya yang
memadai, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru, serta pemantauan
dan evaluasi yang  berkelanjutan
(Kemdikbud, 2020).

2. Kesiapan Guru: Guru yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang  sesuai  dengan  pendekatan
Kurikulum Merdeka akan lebih mampu
mengimplementasikan kurikulum
tersebut. Penelitian oleh Rofiah et al.
(2020) menemukan bahwa kesiapan guru
dalam memahami dan menerapkan
Kurikulum Merdeka secara efektif dapat
menjadi faktor pendukung utama.

Namun, dalam implementasi Kurikulum
Merdeka juga terdapat beberapa faktor
hambatan yang dapat —mempengaruhi
pelaksanaannya, antara lain:

1. Keterbatasan Sumber Daya:
Keterbatasan sumber daya seperti buku
teks, perangkat pembelajaran, dan
fasilitas fisik dapat menjadi hambatan
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Penelitian oleh Purnomo et al.
(2021) menunjukkan bahwa kurangnya
akses terhadap sumber daya yang
diperlukan dapat membatasi guru dalam
menyusun dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang diinginkan.

2. Kurangnya Pemahaman dan Dukungan
dari Stakeholder: Kurangnya
pemahaman dan dukungan dari berbagai
pihak seperti kepala sekolah, orang tua,
dan masyarakat dapat menjadi hambatan
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Penelitian oleh Setiawan et al.
(2021) menemukan bahwa kurangnya
pemahaman dan kesadaran tentang
tujuan dan manfaat Kurikulum Merdeka
dapat menghambat penerimaan dan
pelaksanaannya. Stakeholder yang turut
berperan dalam implementasi kurikulum
merdeka diantranya adalah masyarakat
dan orang tua. Keterlibatan dan peran
masyarakat sangat penting dalam
mendukung implementasi kebijakan
Kurikulum Merdeka.

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi
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untuk

perbaikan dan  pengembangan

kebijakan Kurikulum Merdeka berdasarkan

hasil penelitian ahli:

1.

Penyediaan Sumber Daya yang Memadai:
Penelitian  oleh ~ Wibowo  (2020)
menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka sangat
tergantung pada ketersediaan sumber
daya yang memadai, termasuk buku teks,
perangkat  teknologi, dan fasilitas
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk memastikan
penyediaan sumber daya yang cukup
untuk mendukung pelaksanaan kurikulum
ini.

Pelatihan dan Pengembangan Profesional
bagi Guru: Guru memiliki peran kunci
dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Penelitian oleh Nurlaila et al. (2020)

menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan profesional yang
berkualitas dapat meningkatkan

pemahaman guru tentang pendekatan dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum ini. Oleh karena itu, perlu
dilakukan investasi dalam pelatihan dan
pengembangan profesional yang
berkelanjutan bagi guru.

Evaluasi Berkelanjutan: Evaluasi terus-

menerus terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka diperlukan untuk
memperbaiki dan  mengembangkan

kebijakan ini. Menurut penelitian oleh
Pratiwi dan Winarni (2021), evaluasi yang
sistematis dan berkesinambungan dapat
memberikan masukan berharga untuk
perbaikan  kurikulum dan  proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan
melalui pengumpulan data dan umpan
balik dari para pemangku kepentingan
terkait.
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Analisis kebijakan Kurikulum Merdeka
memiliki  beberapa  implikasi  yang
berpotensi meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah. Berikut adalah
beberapa implikasi tersebut beserta hasil
penelitian ahli yang mendukungnya:

1.

Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi
Siswa: Penelitian oleh Suparlan (2020)
menunjukkan
Kurikulum

bahwa implementasi
Merdeka dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa dalam pembelajaran. Kurikulum
yang lebih responsif terhadap kebutuhan
dan minat siswa, serta memberikan
kebebasan kepada mereka untuk
mengembangkan potensi mereka, dapat
memotivasi siswa untuk belajar secara
aktif.
Pengembangan Keterampilan Abad ke-
21: Kurikulum Merdeka memiliki fokus
pada pengembangan keterampilan abad
ke-21 yang penting, seperti pemecahan
masalah, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Penelitian oleh Iswahyudi
et al. (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis  Kurikulum
Merdeka dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan ini secara lebih baik.
Peningkatan Kualitas Pembelajaran:
Kurikulum Merdeka memberikan ruang
lebih  besar bagi guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran
yang inovatif dan relevan dengan
konteks Penelitian ~ oleh
Sujarwanto (2021) menunjukkan bahwa
implementasi  Kurikulum  Merdeka
berdampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran,
peningkatan keterampilan guru dalam
mendesain pembelajaran yang menarik
dan efektif.

siswa.

termasuk
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4. Pemberdayaan Guru: Melalui Kurikulum
Merdeka, guru diberikan peran yang lebih
aktif dalam penyusunan dan pelaksanaan
kurikulum. Penelitian oleh Pramudyasari
et al. (2020) menunjukkan bahwa
pemberdayaan guru dalam konteks
Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan
kepuasan dan motivasi mereka dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Upaya yang dapat dilakukan Pemangku
kepentingan pendidikan dapat melakukan
beberapa upaya
manfaat dari Kurikulum Merdeka. Berikut
adalah beberapa upaya tersebut beserta hasil

untuk memaksimalkan

penelitian ahli yang mendukungnya:

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan Guru:
oleh  Fitriyani  (2021)
menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan  profesionalisme  guru
sangat penting dalam mengoptimalkan
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka.
Pemangku kepentingan pendidikan dapat
memberikan dukungan dalam bentuk

Penelitian

pelatihan, workshop, dan
pengembangan profesional bagi
untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam
melaksanakan Kurikulum Merdeka.

2. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat:
Penelitian oleh Arifin et al. (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
orang tua dan masyarakat dapat
meningkatkan efektivitas implementasi
Kurikulum Merdeka. Pemangku
kepentingan pendidikan dapat
mengadakan pertemuan, diskusi, atau
kegiatan kolaboratif antara sekolah, orang

program
guru

tua, dan masyarakat untuk membangun
pemahaman yang sama dan mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka secara
holistik.
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3. Pengembangan Sumber Daya dan
Infrastruktur Pendidikan: Penelitian oleh
Pranata et al. (2020) menunjukkan
bahwa ketersediaan sumber daya dan
infrastruktur pendidikan yang memadai
berperan penting dalam mendukung
implementasi  Kurikulum  Merdeka.
Pemangku kepentingan pendidikan perlu
berupaya meningkatkan akses dan
kualitas sumber daya pembelajaran,
seperti buku teks, perangkat teknologi,
laboratorium, dan fasilitas pendukung
lainnya.

4. Monitoring dan  Evaluasi

yang
Berkelanjutan: Penelitian oleh Prasetyo
(2021) menekankan pentingnya
monitoring  dan yang

berkelanjutan dalam mengukur dampak

evaluasi

dan kesuksesan implementasi
Kurikulum Merdeka. Pemangku
kepentingan pendidikan dapat

melibatkan tim pengawas, peneliti, atau
ahli pendidikan dalam melakukan
pemantauan secara berkala dan evaluasi
terhadap  implementasi  Kurikulum
Merdeka, serta menggunakan temuan
tersebut untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan kebijakan.

Diskusi

Aktualisasi di lembaga pendidikan
sebaiknya tidak hanya dilakukan pada
kurikulum merdeka, tetapi pada semua aspek
pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi
lembaga  pendidikan
Aktualisasi harus sering dilakukan oleh

masing-masing.

pendidik sekaligus peserta didik untuk
memperkaya dirinya terhadap pengetahuan
dan wawasan yang ada, khususnya bidang
pendidikan. Aktualisasi harus dilakukan
oleh setiap individu agar dirinya

D. Kesimpulan
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Kesimpulan dari analisis kebijakan

Kurikulum Merdeka dalam perspektif kajian

teori adalah sebagai berikut:

1.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah
kebijakan pendidikan yang memberikan
kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan konteks
lokal. Hal ini sejalan dengan teori
kebijakan yang menekankan pentingnya
responsivitas dan inklusivitas dalam
perubahan kurikulum.

Pemahaman terhadap pendekatan yang
digunakan dalam Kurikulum Merdeka,
seperti pendekatan holistik, responsif, dan
berpusat  pada merupakan
kontribusi penting dari penelitian ini
terhadap pemahaman dan pengembangan
kebijakan pendidikan.

siswa,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka
melibatkan berbagai komponen yang
saling terkait, seperti peran guru, program
Sekolah Penggerak, dan penggunaan
platform digital ID Belajar. Hal ini
menunjukkan
implementasi Kurikulum Merdeka sangat
tergantung pada  keterlibatan  aktif
pemangku kepentingan pendidikan.

bahwa keberhasilan

Faktor pendukung dan hambatan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka telah
diidentifikasi. Pemangku kepentingan
pendidikan perlu memperhatikan faktor-
faktor tersebut untuk memaksimalkan
manfaat dari Kurikulum Merdeka.

Keterlibatan dan peran masyarakat juga
memiliki  kontribusi  penting dalam
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka. Keterlibatan aktif orang tua dan
masyarakat dapat meningkatkan
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efektivitas implementasi  Kurikulum
Merdeka.

. Aktualisasi diperlukan bagi setiap
pendidik  untuk  mengembangkan

kemampuan dan pengetahuan yang
dimilikinya. Melalui aktualisasi,
sesseorang dapat melihat kemampuan
yang dimilikinya. Aktualisasi sejalan
lurus dengan pengembangan dan
evaluasi. Seseorang yang mengerti dan
memahami konsep aktualisasi akan terus
belajar dan belajar hingga akhir hayat.
Tidak hanya itu saja, seseorang yang
kaya dengan aktulilasi, akan merasa
bahwa dirinya tidak lebih pandai dari
orang lain, rendah hati, dan selalu
berupaya untuk membawa dampak
positif bagi banyak orang.
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